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ABSTRACT 
 

State Vocational High School (SMK) 2 Kuripan, is 

located on the border of two districts, namely West 

Lombok and Central Lombok with a fairly large 

number of students where they come from various 

regions with varied backgrounds and characters and 

it is very possible that this will happen. violations by 

students. Violations that often occur are indiscipline, 

students are late for class, truant, jumping fences, 

smoking, fighting and so on. For this reason, it is 

deemed necessary to ha2ve a system used to assist in 

making decisions in determining sanctions for such 

violations. This study aims to design a system that 

can help facilitate BK teachers in determining 

sanctions to students using the AHP (Analytic 

Hierarchy Process) and SAW (Simple Additive 

Weight) methods. In designing the system, it has 

several assessment criteria with weighted points and 

priorities for each alternative. Every violation 

committed by students will be processed quickly 

accompanied by sanctions and predetermined 

actions. This process can assist BK teachers in 

determining sanctions for students and making 

reports to the waka of students and the principal of 

SMKN 2 Kuripan. 

 

Keywords: AHP Method, SAW Method, Decision 

support system, Violations, Sanctions 

 

 

Abstrak  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kuripan, terletak di perbatasan dua kabupaten, yaitu Lombok 

Barat dan Lombok Tengah dengan jumlah peserta didik yang cukup besar dimana mereka berasal dari 

berbagai daerah dengan latar belakang dan karakter yang bervariatif dan itu sangat tidak menutup 

kemungkinan akan terjadi pelanggaran oleh peserta didik. Pelanggaran yang kerap terjadi adalah 

ketidakdisiplinan, peserta didik terlambat masuk kelas, membolos, melompat pagar, merokok, berkelahi 
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dan lain sebagainya. Untuk itu dipandang perlu adanya sistem yang digunakan untuk membantu 

memberikan keputusan dalam menentukan sanksi terhadap pelanggaran tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang sebuah sistem yang dapat membantu mempermudah guru BK dalam menentukan sanksi 

kepada peserta didik dengan menggunakan metode AHP (Analytic Hierarcy Process) dan metode SAW 

(Simple Additive Weight). Dalam perancangan sistem tersebut memiliki beberapa kriteria penilaian dengan 

bobot point dan prioritas untuk setiap alternatif. Setiap pelanggaran yang dilakukan peserta didik akan 

ditangani dengan cepat disertai dengan sanksi dan tindakan yang telah ditentukan. Proses ini dapat 

membantu guru BK dalam menentukan sanksi kepada peserta didik dan membuat pelaporan kepada waka 

kesiswaan dan kepala sekolah SMKN 2 Kuripan. 

Kata Kunci: Metode AHP, Metode SAW, Sistem Pembuat Keputusan (SPK), Pelanggaran, Sanksi,  

 

1. PENDAHULUAN 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kuripan, terletak di perbatasan dua kabupaten, yaitu Lombok 

Barat dan Lombok Tengah dengan jumlah peserta didik yang cukup besar dimana mereka berasal dari 

berbagai daerah dengan latar belakang dan karakter yang bervariatif dan itu sangat tidak menutup 

kemungkinan akan terjadi pelanggaran oleh peserta didik. Pelanggaran yang kerap terjadi adalah 

ketidakdisiplinan, peserta didik terlambat masuk kelas, membolos, melompat pagar, merokok, berkelahi 

dan lain sebagainya. Untuk itu dipandang perlu adanya sistem yang digunakan untuk membantu 

memberikan keputusan dalam memberikan sanksi terhadap pelanggaran tersebut. SMKN 2 Kuripan hingga 

saat ini belum memiliki sistem pendukung keputusan seperti tersebut, selama ini SMKN 2 Kuripan masih 

menggunakan sistem manual untuk mengambil keputusan dalam menentukan sanksi kepada peserta 

didiknya sesuai pelanggaran yang dilakukan.  

Penanganan peserta didik yang melakukan pelanggaran terkadang memihak yang bersifat subyektif dalam 

penentuan sanksinya, karena tidak adanya bobot prioritas yang menentukan sehingga dalam menentukan 

sanksi tentunya menjadi tidak adil bagi beberapa peserta didik, oleh karena itu peneliti merasa perlu adanya 

sebuah sistem yang dibangun untuk membantu guru BK dalam menangani peserta didik yang melakukan 

pelanggaran. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua metode yaitu metode AHP dan metode 

SAW. Metode AHP akan peneliti gunakan untuk mencari nilai bobot prioritas dari masing-masing kriteria 

pelanggaran berdasarkan tingkat kepentingan sedangkan metode SAW akan peneliti gunakan untuk 

mencari nilai akhir alternatif (perangkingan) untuk mengambil keputusan sehingga tidak ada lagi peserta 

didik yang dirugikan dalam hal penanganan pelanggaran. Dengan adanya sebuah sistem yang nantinya 

dapat memberikan solusi untuk mempermudah memberikan sebuah keputusan dengan kriteria-kriteria yang 

telah ditetapkan. Pembuatan sistem pendukung keputusan sesuai dengan aturan-aturan yang telah 

ditetapkan oleh pihak terkait, yaitu dalam hal ini adalah SMKN 2 Kuripan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 
Dari hasil penelitian Fadlul Amdhi Yul dan Niska Ramadani (2020), yang berjudul“Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Sanksi Pelanggaran Siswa Menggunakan Metode Simple Additive Weighting Di 

Smkn 06 Kota Bengkulu”. Penelitian ini membuat sistem Pendukung Keputusan dengan menggunakan 

metode Simple Additive Weight dengan menggunakan beberapa aplikasi dalam pembuatan laporan 

penentuan sanksi pelanggararan siswanya, yaitu aplikasi Visual Basic 2010, Microsoft Access 2007 dan 

Crystal Report.[1] 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan oleh Muhammad Yusril Ihya (2020), dengan judul “Sistem 

Pendukung Keputusan Dalam Menentukan Sanksi Pelanggaran Siswa Menggunakan Metode Ahp Dalam 

Studi Kasus Di Smp Negeri 1 Sayung” memaparkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan dengan 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process dapat mempermudah pihak sekolah untuk 

merekomendasikan tindakan dan sanksi atas pelanggaran yang terjadi.[2] 

Dalam penelitian Baiq Daniatan Janiah (2020) yang berjudul “Penerapan Metode Smart Dalam Sistem 

Pendukung Keputusan Pemberian Sanksi Pelanggaran Tata Tertib Siswa (Studi Kasus: Smk Negeri 1 Pujut) 

”Peneliti membuat sistem pendukung keputusan dengan memilih menggunakan metode Simple Multi 

Attributte Rating Technique (SMART) dimana pelaporan yang dibuat oleh guru BK dengan perhitungan 

manualnya diterapkan kedalam metode SMART ini sehingga pelaporan pelanggaran siswa  ke kepala 

sekolah menjadi lebih efisien dari segi waktu. [3] 
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2.2 Landasan Teori 

a. Sistem Pendukung Keputusan 

Berikut sebagian pengertian Sistem pendukung keputusan menurut beberapa ahli. Menurut Alter (2002) 

sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi timbal balik yang menyediakan informasi, 

pemodelan, dan pemanipulasian data, di mana tidak seorang pun dapat mengetahui secara pasti bagaimana 

seharusnya membuat keputusan. Sehingga sistem ini diterapkan si pengambil keputusan dalam situasi yang 

semi sistematis dan tidak sistematis. 

Menurut Dadan Umar Daihani (2001:54), konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pertama kali 

diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S.Scott Morton yang menjelaskan bahwa Sistem 

Pendukung Keputusan adalah suatu sistem yang berlandaskan komputer yang fungsikan untuk untuk 

memecahkan berbagai persoalan yang tidak sistematis dengan memanfaatkan beberapa data dan model 

tertentu [4]. 

b. Sanksi 

Dari Wikipedia bahasa Indonesia, kata Sanksi diambil dari bahasa Belanda, yaitu sanctie, seperti dalam 

poenale sanctie yang dikenal dalam sejarah Indonesia pada masa kolonial Belanda [5]. Sanksi dalam 

bahasa indonesia berasal dari bahasa Belanda yaitu Sanctie yang artinya ancaman hukuman, merupakan 

suatu pengontrol agar dapat dipatuhinya suatu aturan, undang-undang misalnya sanksi terhadap 

pelanggaran suatu undang-undang (J.C.T Simongkir, Rudy T. Erwin dan Aj.T.Prasetyo, 2000 : 152 ). 

c. Pelanggaran 

Menurut Wirjono Prodjodikoro pengertian pelanggaran adalah: “overtredingen” atau pelanggaran 

berarti suatu perbuatan yang tidak mematuhi aturan yang berkaitan dengan hukum, dan itu artinya 

perilaku atau perbuatan melanggar hukum. Sedangkan menurut Bambang Purnomo (2006) 

mengemukakan bahwa pelanggaran adalah politis on recht. Politis on recht merupakan perbuatan yang 

tidak mematuhi aturan atau ketentuan  yang ditentukan oleh penguasa negara. Beberapa bentuk 

pelanggaran berdasarkan tiga kriteria, yaitu : Sikap dan perilaku, Kerajinan, Kerapian.[6] 

d. Metode AHP (Analytic Hierarchy Process) 

Adalah metode untuk memecahkan suatu situasi yang komplek tidak terstruktur kedalam beberapa 

komponen dalam susunan yang hirarki, dengan memberi nilai subjektif tentang pentingnya setiap 

variabel secara relatif, dan menetapkan variabel mana yang memiliki prioritas paling tinggi guna 

mempengaruhi hasil pada situasi tersebut. Peralatan utama Analitycal Hierarchy Process (AHP) adalah 

memiliki sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu 

masalah kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan ke dalam kelompok-kelompoknya dan diatur 

menjadi suatu bentuk hirarki.[7] 

 
Gambar 1  Analytic Hierarcy Process 
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e. Metode SAW (Simple Additive Weight) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. 

Dalam Metode SAW perlu dilakukan  proses normalisasi terlebih dahulu pada matriks keputusan (X) ke 

suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 

Proses normalisasi dapat dilakukan dengan menggunakan formula berikut :  

• rij = nilai rating kinerja ternormalisasi 

• xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria 

• Max xij = nilai terbesar dari setiap kriteria ᵢ 

• Min xij = nilai terkecil dari setiap kriteria ᵢ 

• benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik 

• cost = jika nilai terkecil adalah terbaik dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif 

Ai pada atribut Cj; i=1,2,…,m dan j=1,2,…,n. 

• Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai: 

Keterangan : 

Vi = rangking untuk setiap alternatif 

wj = nilai bobot dari setiap kriteria 

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi 

Konsep dasar dalam metode ini adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap 

alternatif pada semua atribut.[8] 

f. Geomean 

Geometric Mean adalah nilai rata-rata yang diperoleh dengan mengalikan semua data dalam suatu 

kelompok sampel, Kemudian diakar pangkatkan dengan banyaknya data sampel tersebut. 

Keterangan : 

G = Rata-rata geometrik 

x1, x2 .....xn = Argumen untuk menghitung rata-rata.[9] 

 

3. ANALISIS DAN PERANCANGAN 
a. Pengumpulan Data 

Observasi yaitu dengan melihat langsung penanganan terhadap peserta didik yang melakukan 

pelanggaran. 

Wawancara yaitu dengan melakukan pembicaraan langsung dengan pihak yang berwenang dan 

berkaitan dengan penanganan peserta didik. 

Kuisioner, memberikan kuisioner kepada beberapa responden untuk mendapatkan nilai kriteria 

berdasarkan tingkat kepentingan. 

Studi literatur yaitu dengan mempelajari buku-buku, jurnal dan artikel yang berhubungan dengan 

penelitan penentuan sanksi kepada peserta didik dengan menggunakan metode AHP dan metode SAW. 

b. Proses Perhitungan AHP 

Sebelum melakukan perhitungan dengan metode AHP, ada perlunya kita mendapatkan nilai terlebih 

dahulu dengan beberapa cara, salah satunya adalah dengan survei dari beberapa responden dengan cara 

memberikan lembar kuisioner. Nilai yang didapat dari responden terlebih dahulu dijumlahkan dan 

dibagi dengan jumlah responden untuk mendapatkan nilai rata-rata, kemudian dari hasil yang diperoleh 

akan dimasukkan kedalam matriks perbandingan berpasangan. 
 

Tabel 1 Penyederhanaan nilai responden 

Kriteria 
Respond

en 
C1 C2 C3 

C1 

R1 1,000 1,000 9,000 

R2 1,000 1,000 5,000 

R3 1,000 1,000 7,000 

R4 1,000 1,000 9,000 

R5 1,000 1,000 9,000 

R6 1,000 1,000 9,000 

R7 1,000 1,000 5,000 

C2 

R1 1,000 1,000 7,000 

R2 1,000 1,000 9,000 

R3 1,000 1,000 5,000 
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R4 1,000 1,000 7,000 

R5 1,000 1,000 8,000 

R6 0,143 1,000 9,000 

R7 1,000 1,000 7,000 

C3 

R1 0,111 0,143 1,000 

R2 0,200 0,111 1,000 

R3 0,143 0,200 1,000 

R4 0,111 0,143 1,000 

R5 0,111 0,125 1,000 

R6 0,111 0,111 1,000 

R7 0,2 0,143 1,000 

 
Tabel 2 Geomean dari 3 matriks responden 

Kriteria C1 C2 C3 

C1 1,000 1,000 7,340 

C2 0,757 1,000 7,306 

C3 0,136 0,137 1,000 

Jumlah 1,894 2,137 15,647 

 

Selanjutnya nilai setiap sel dibagi dengan jumlah pada setiap kolomnya, maka akan diperoleh nilai relatif 

per sel. Kemudian pada setiap kriteria secara horizontal dijumlahkan dan dicari bobot prioritasnya. 
 

Tabel 3 Matriks Bobot Penilaian Perbandingan Berpasangan 

 
 

Tabel 4. Perhitungan nilai CR 

 
 

Dari hasil perhitungan pada tabel 4  di atas nilai bobot preferensi yang didapat menunjukkan bahwa kriteria 

sikap dan perilaku  merupakan kriteria yang paling penting dengan nilai bobot 0,4683 atau 46,83%,  kriteria 

kerajinan dengan nilai bobot 0,4677 atau 46,77%, dan kriteria kerapian dengan nilai bobot 0,064 atau 6,4%. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 Bobot Preferensi Kriteria 
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c. Perhitungan SAW 

Setelah kita mendapatkan nilai bobot prioritas dari masing-masing kriteria pada tahap perhitungan AHP, 

maka tahap berikutnya adalah melakukan perhitungan SAW. Beberapa bentuk pelanggaran berdasarkan 

tiga kriteria, yaitu : Sikap dan perilaku, Kerajinan, Kerapian. 

 
Tabel 6 Bentuk-bentuk pelanggaran kriteria (C1) 

 
Tabel 7 Bentuk-bentuk pelanggaran kriteria (C2) 

 
 
 

 

 

 

Tabel 8 Bentuk-bentuk pelanggaran kriteria (C3) 
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Beberapa bentuk tindakan sekolah terhadap pelanggaran-pelanggaran yang mungkin dilakukan oleh peserta 

didik. 

 
Tabel 9 Interval point pelanggaran 

 
Berikut contoh kasus pelanggaran yang mungkin dilakukan oleh peserta didik. 
 

Tabel 10 Contoh kasus 
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Berdasarkan pelanggaran yang dilakukan peserta didik maka dapat dimasukkan dalam tabel berikut : 

Tabel 11 Bentuk point pelanggaran 

 
 

Keterangan : 

C1 = Sikap dan perilaku (46,83%) 

C2 = Kerajinan (46,77%)  

C3 = Kerapian (6,4%) 

R11 = 2 = 2 0,02 

(2+100+5+30+20) 100 

 

R12 = 100 = 100 1 

(2+100+5+30+20)    100 

 

R13 = 5 = 5 0,05 

(2+100+5+30+20)  100 

 

R14 =   30 = 30 0.3 

(2+100+5+30+20)   100 

 

R15 = 20 = 5 0,2 

(2+100+5+30+20)   50 

 

R21 = 2 =  2 0.2 

(2+10+10+4+2)    10 

    

R22= 10 = 10 1,000 

(2+10+10+4+2)    10 

 

R23= 10 = 10 1,000 

(2+10+10+4+2)    10 
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R24= 4 = 4 0.4 

(2+10+10+4+2)    10 

 

R24= 4 = 4 0.4 

(2+10+10+4+2)    10 

 

R25 = 10 = 2 0.2 

(2+10+10+4+2)   10 

 

R31 = 0 = 0 0 

(0+5+2+5+5)    5 

 

R32 = 5 =5 1,000 

(0+5+2+5+5)   5 

 

R33 = 2 = 2 0.4 

(0+5+2+5+5)   5 

 

R34 = 5 = 5 1,000 

(0+5+2+5+5)    5 

 

R35 = 5 = 5 1 

(0+5+2+5+5)    5 

 

Hasil Normalisasi (matriks) 

 
Proses perhitungan dengan menggunakan bobot yang telah diberikan oleh si pengambil keputusan. 

W = [46,83    46,77    6,4] 

Maka hasil yang diperoleh sebagai berikut : 

V1 = (46,83)(0,020)+(46,77)(0,020)+(6,4)(0,000) =  10,2906 

V2 = (46,83)(1.000)+(46,77)(1,000)+(6,4)(1,000) = 100,00 

V3 = (46,83)(0,050)+(46,77)(1,000)+(6,4)(0,400) = 51,6715 

V4 = (46,83)(0.300)+(46,77)(0,400)+(6,4)(1,000) = 39,157 

V5 = (46,83)(0,200)+(46,77)(0,200)+(6,4)(1,000) = 25,12 

Dari hasil perhitungan diatas dapat diambil keputusan pada tabel berikut. 

 
Tabel 12 Hasil perhitungan SAW 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Halaman Login 

Sebagai langkah awal, admin melakukan login pada Halaman Login  (Selamat Datang) seperti gambar 

dibawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Halaman Login 

 

b. Halaman Beranda 

Halaman Beranda, berisi kelas dan jurusan, tampilan ini ada dua macam yaitu satu tampilan beranda 

untuk admin yang berisi semua data kelas dan jurusan tampilan beranda lainnya adalah tampilan yang 

khusus untuk akses  guru BK sesuai dengan kelas dan jurusan yang mereka bina. 

 
Gambar 2. Halaman Beranda 

 

c. Halaman Peserta didik dalam data pelanggaran. 

Halaman ini berisi data masing-masing peserta didik jika melakukan pelanggaran. Halaman ini  

berfungsi untuk memasukan data pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik. 
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Gambar 3. Peserta didik dalam data pelanggaran 

 

d. Halaman Daftar pelanggaran 

Halaman ini berisi bentuk-bentuk pelanggaran peserta didik berdasarkan beberapa kriteria yaitu sikap 

dan prilaku (C1), Kerajinan (C2) dan Kerapian (C3). 

 
Gambar 4. Halaman Daftar Pelanggaran 

 

e. Halaman Laporan Penentuan sanksi  

Halaman ini berisi data pelanggaran, point pelanggaran, tindakan dan sanksi peserta didik setelah 

melalui proses perhitungan AHP dan SAW. 

 
Gambar 5. Halaman Laporan Penentuan Sanksi 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa SPK dengan metode AHP dapat 

mempermudah dalam menentukan nilai bobot prioritas, SPK dengan metode SAW dapat mempermudah 

dalam menentukan nilai akhir alternarif (perangkingan), Hasil keputusan yang diambil dapat dipertanggung 

jawabkan dengan dukungan dari hasil perhitugan menggunakan metode AHP dan metode SAW dan  SPK 

mampu memberikan pemecahan alternatif untuk menentukan sanksi kepada peserta didik dalam 

pengambilan keputusan. 

Penelitian dengan judul “ Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Sanksi Kepada Peserta Didik 

Dengan Menggunakan Metode AHP (Analytic Hierachy Process) dan SAW (Simple Additive Weight) di 

SMKN 2 Kuripan” bagi peneliti masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, bagi pengembang sistem 

ini diharapkan dapat merancang, membuat sistem ini agar menjadi lebih handal, produktif dan menghemat 

waktu serta dapat juga dikembangkan dengan metode-metode yang berbeda. 
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